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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran 

PPKn. Hal ini terlihat dalam kenyataan bahwa banyak siswa yang kurang 

mendengarkan saat guru menjelaskan materi, keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran masih kurang, seperti bertanya kepada guru, dan memberikan 

pendapat. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana cara meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengerjakan tugas, membuat kesimpulan, dan kemampuan siswa 

dalam mengingat kembali pelajaran yang telah diajarkan. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Sampel dari penelitian adalah siswa kelas X.1 dan 

kelas X.2. Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi, angket, serta 

wawancara dengan siswa dan guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tingkat 

kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas di kelas X.1 sebesar 88.88% dan di 

kelas X.2 sebesar 79.04%. Tingkat kemampuan siswa dalam menyimpulkan 

pembelajaran di kelas X.1 sebesar 80.55% dan di kelas X.2 sebesar 88.96%. 

Sedangkan tingkat kemampuan siswa dalam mengingat kembali pelajaran yang 

telah diajarkan di kelas X.1 sebesar 75% dan di kelas X.2 sebesar 83.08%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, di sarankan agar guru dapat menggunakan model 

Problem Bassed Lerning untuk meningkatkan partisipasi siswa. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran, Model Problem Bassed Learning, dan PPKn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membangun manusia seutuhnya 

yang berkualitas sesuai dengan yang diinginkan. Pendidikan tersebut antara lain 

bisa ditempuh melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini merupakan 

inti dari pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan dipandang sebagai salah satu 

faktor utama yang menentukan pertumbuhan ekonomi, yaitu melalui peningkatan 

produktivitas tenaga kerja terdidik. Di samping itu, pendidikan dipandang 

mempunyai peranan penting dalam menjamin perkembangan dan kelangsungan 

bangsa.  

Kemudian dijelaskan pula di dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 pada 

Bab II pasal 3, bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagai berikut: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

 

Menurut Basri (2007:34) menjelaskan tentang pendidikan sebagai berikut: 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk 

memotivasi, membina, membantu, serta membimbing seseorang untuk 
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mengembangkan segala potensinya sehigga ia mencapai kualitas diri yang 

lebih baik. Inti pendidikan adalah usaha pendewasaan manusia seutuhnya 

(lahir dan batin), baik oleh dirinya sendiri maupun orang lain, dalam arti 

tuntutan agar anak didik memiliki kemerdekaan berpikir, merasa, berbicara, 

dan bertindak serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung jawab dalam 

setiap tindakan dan perilaku sehari-hari. 

Dari pengertian pendidikan tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan 

memiliki beberapa makna teoritis dan makna praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Pendidikan berarti mengajarkan segala hal yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia, baik terhadap aktivitas jasmani, pikiran maupun terhadap ketajaman 

dan kelembutan hati nuraninya. 

2. Pendidikan dapat berbasis pada kebudayaan masyarakat, nilai-nilai agama, 

serta visi dan misi lembaga pendidikan. 

3. Pendidikan dapat berjalan, baik secara formal maupun informal. 

Sekolah merupakan suatu instansi atau lembaga pendidikan yang mampu 

berperan dalam proses edukasi (proses pendidikan yang menekankan pada kegiatan 

mendidik dan mengajar), proses sosialisasi (proses bermasyarakat khususnya anak 

didik), dan proses transformasi (proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih 

baik). 

Pendidikan dapat mengalami perubahan kearah yang lebih baik sehingga 

diperlukan adanya pembaharuan-pembaharuan. Salah satu upaya pembaharuan 

dalam pendidikan adalah pembaharuan dalam metode mengajar dan model 

pembelajaran yang digunakan atau dapat meningkatkan relevansi metode 

mengajar. Metode mengajar dikatakan relevan jika mampu mengantarkan siswa 

mencapai tujuan pendidikannya. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
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disebutkan bahwa, “Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Proses 

pembelajaran dengan paradigma lama harus diubah dengan paradigma baru yang 

dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam berpikir, arah pembelajaran yang lebih 

kompleks tidak hanya satu arah sehingga proses belajar mengajar akan dapat 

meningkatkan kerjasama diantara siswa dengan guru, siswa dengan siswa serta 

dengan metode yang tidak lagi dengan patokan metode konvensional tapi dengan 

inovasi baru agar siswa lebih memahami materi yang disampaikan. 

Selanjutnya istilah pembelajaran mempunyai banyak makna. Pembelajaran 

bisa diartikan sebagai proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk 

hidup untuk belajar. 

Para tokoh pendidikan mendefinisikan pembelajaran sebagai berikut: 

1) Gagne dan Briggs mendefinisikan istilah pembelajaran sebagai rangkaian 

kejadian, peristiwa, kondisi, dan sebagainya yang sengaja dirancang untuk 

mempengaruhi siswa (pembelajar) sehingga proses belajarnya dapat 

berlangsung dengan mudah.  

2) (Depdiknas, 2003:5). Pembelajaran merupakan aktualisasi yang menuntut 

keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik 

sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. 

 

Kunci yang menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata 

pelajaran atau bidang studi yang diajarkan, dan guru. Berdasarkan petunjuk yang 
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ada dalam kurikulum, hasil-hasil pendidikan yang diinginkan dapat ditentukan. 

Guru adalah sumber utama tujuan bagi para siswa yang diharapkan mampu 

menentukan tujuan pendidikan yang bermakna dan dapat terukur. 

Guru sebagai sumber pembelajaran harus bisa memilih dan menentukan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dengan mengacu pada tujuan yang 

telah ditentukan. Teknologi pembelajaran dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang 

diambil dari teori psikologi, terutama teori belajar dan hasil-hasil penelitian dalam 

kegitan pembelajaran. 

 Kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMA 

diarahkan untuk melatih peserta didik, agar dapat memahami pengetahuan tentang 

ilmu pengetahuan sosial dengan baik dan benar. Untuk mencapai tujuan tersebut 

guru dapat menggunakan berbagai macam langkah atau kegiatan untuk 

melaksanakan pembelajaran di SMA. 

Permasalahan seperti ini mengakibatkan rendahnya partisipasi belajar pada 

siswa, seperti rendahnya partisipasi bertanya, menjawab pertanyaan, dan 

menyimpulkan pelajaran. Pembelajaran yang aktif ditandai adanya rangkaian 

kegiatan terencana yang melibatkan siswa secara langsung dan koperhensif baik 

fisik, mental, maupun emosi. Hal semacam ini sering diabaikan oleh guru karena 

guru lebih mementingkan pada pencapaian tujuan dan target kurikulum. 

Pembelajaran PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

disetiap jenjang Pendidikan SD, SMP, SMA bahkan sampai ke perguruan tinggi. 
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Adapun tujuan pembelajaran PPKn menurut Fajar (2005:143) adalah untuk 

memberikan kompetensi-kompetensi sebagai berikut: 

(1) Bepikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menggapai isu 

kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, 

dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, (3) berkembang secara positif, dan demokratis untuk membentuk 

diri berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

dengan bangsa-bangsa lainnya, (4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 

dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

 

Berdasarkan tujuan pembelajaran PPKn di atas menuntut siswa berpikir secara 

kritis dan kreatif, maka semua guru harus berusaha melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran PPKn, bukan hanya Teacher Centre saja melainkan 

menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar minat belajar 

siswa dapat meningkat.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di kelas X pada tanggal 

12 September 2016 di SMA PGRI 4 Padang, didapatkan informasi bahwa 

kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran PPKn. Banyak siswa yang kurang 

mendengarkan saat guru menjelaskan materi yang disampaikan, keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran masih kurang, seperti bertanya kepada guru, 

memberikan pendapat melainkan siswa tersebut hanya mendengarkan, tidak 

memperhatikan atau tidak menyimpan materi yang diberikan, di karenakan proses 

pembelajaran didominasi oleh guru, maka pelajaran yang disampaikan oleh guru 

tidak bisa di ulangi lagi, pembelajaran yang aktif ditandai adanya rangkaian 
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kegiatan terencana yang melibatkan siswa secara lansung dan komprehensif baik 

fisik, mental, maupun emosi. Hal semacam ini sering diabaikan oleh guru karena 

guru lebih mementingkan pada pencapaian tujuan dan target kurikulum. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam Ujian Mid Semester 1 tahun 

ajaran 2016/2017 yang masih banyak berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) 78.00 berdasarkan data yang diperoleh dari Bapak Amril selaku 

guru Mata Pelajaran PPKn kelas X SMA PGRI 4 Padang. 

Tabel 1: Hasil Ujian Mid Semester Siswa Kelas X SMA PGRI 4 Padang 

No Kelas Rata-Rata Hasil Ujian Mid Semester Keterangan 

1 X1 65,97 Kurang 

2 X2 66,12 Kurang 

Sumber: Guru mata pelajaran PPKn SMA PGRI 4 Padang 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas X 

SMA PGRI 4 Padang masih banyak yang berada di bawah KKM. Salah satu solusi 

yang dapat diterapkan adalah melakukan sistem pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Problem Bassed Learning. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Amril guru PPKn diperoleh 

informasi bahwa: 

Guru lebih sering berceramah, sehingga siswa kurang mengamati apa yang 

disampaikan guru tersebut. Dengan demikian memakai model ceramah tersebut, 

siswa hanya mendengarkan tetapi kurang memahami apa yang disampaikan oleh 

gurunya tersebut. Dalam proses pembelajaran, saat guru memberikan kesempatan 
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bertanya, kurangnya aktivitas siswa untuk bertanya, dan beberapa siswa tidak bisa 

menyimpulkan materi yang diajarkan. 

 

Problem bassed learnig atau pembelajaran berbasis masalah ini adalah 

seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri. 

Menurut Melo-Silver (dalam Eggen, 2004 dan Cicchelli, 2005). Pelajaran dari 

pembelajaran berbasis masalah memiliki tiga karakteristik, yaitu: (1) pelajaran 

berfokus pada pemecahan masalah; (2) tanggung jawab untuk memecahkan 

masalah bertumpu pada siswa; (3) guru mendukung proses saat siswa mengajarkan 

masalah. 

Diberikannya suatu masalah dalam model pembelajaran berbasis masalah ini 

dapat membuat siswa lebih aktif dalam berpikir guna menyelesaikan masalah yang 

telah diberikan oleh guru, baik itu secara idividu maupun kelompok. Dengan 

demikian tidak ada lagi siswa yang hanya mendengarkan saat guru menerngkan 

atau tidak lagi memakai model pembelajaran ceramah. 

Model pembelajaran Problem Bassed Learning ini adalah model 

pembelajaran melalui pemecahan masalah, dimana siswa diberikan sebuah kasus 

oleh guru dan siswa memecahkan masalah tersebut secara berkelompok. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan Model Problem Bassed Learning Pada 

Pembelajaran PPKn Di Kelas X SMA PGRI 4 Padang. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Penggunaan metode dan teknik mengajar yang kurang tepat, sehingga peserta 

didik tidak bersemangat dalam meneima pembelajaran. 

2. Siswa kurang serius mengikuti pembelajaran disampaikan guru. 

3. Siswa sulit untuk mengerjakan tugas 

4. Siswa sulit untuk mengambil kesimpulan 

5. Siswa sulit untuk mengingat kembali bahan yang telah dipelajari 

6. Hasil belajar siswa rendah, belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM). 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka penelitian ini dibatasi 

pada: 

1. Peningkatan kemampuan siswa untuk mengerjakan tugas. 

2. Peningkatan kemampuan siswa untuk mengambil kesimpulan. 

3. Peningkatan kemampuan siswa untuk mengingat kembali bahan yang telah 

dipelajari. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas maka rumusan masalah ini adalah: 
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1. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa untuk mengerjakan tugas melalui 

penerapan model problem bassed learning ? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa untuk mengambil kesimpulan 

melalui penerapan model problem bassed learning ? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa untuk mengingat kembali bahan 

yang telah dipelajari melalui penerapan model problem bassed learning ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa dalam mengerjakan 

tugas melalui model problem bassed learning. 

2. Untuk mendeskripsikan meningkatan kemapuan siswa dalam mengambil 

kesimpulan melalui model problem bassed learning. 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa mengingat kembali 

bahan yang telah dipelajari melalui model problem bassed learning. 

 

 

1.6 Manfaat peneltian 
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Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi guru adalah: 

a. Guru dapat menjadikan sebagai salah satu alternatif model yang digunakan 

dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar. 

b. Guru memiliki keterampilan menggunakan model PBL untuk meningkatkan 

hasil belajar. 

2. Bagi peneliti adalah: 

a. Bisa menambah pengetahuan dan dapat menerapkan PBL dalam 

pembelajaran PPKn 

b. Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk menulis selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


